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Semua
              hak dilindungi undang-undang. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Setiap
              pelanggaran akan dituntut sesuai dengan hukum.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Tidak
              ada bagian dari publikasi ini yang boleh
              direproduksi, disimpan dalam
              sistem pengambilan, atau ditransmisikan dalam bentuk
              apa pun atau
              dengan cara apa pun, elektronik, mekanis, fotokopi,
              perekaman,
              pemindaian, atau lainnya, kecuali sebagaimana
              diizinkan oleh hukum
              Uni Eropa dan Amerika Serikat.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Stefano
              Calicchio dapat memberikan izin untuk mereproduksi
              sebagian yang
              tidak melebihi seperlima belas dari volume ini dengan
              biaya tertentu.
              Permintaan harus dikirim ke alamat email berikut ini:
              
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              

              


              

              calmail@hotmail.it
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              Cipta: © Lisensi Standar - Semua hak 
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Berapa
              kali Anda menghadapi sikap kekanak-kanakan yang tidak
              rasional dari
              seorang rekan kerja, sikap keras yang berlebihan dari
              seorang atasan,
              atau kurangnya pandangan ke depan dari seorang
              manajer? Pernahkah
              Anda berpikir: 'atasan atau rekan kerja saya seperti
              anak kecil'? Ini
              adalah klise nyata yang Anda pasti tidak akan
              mengalami kesulitan
              untuk menambahkannya ke dalam repertoar pribadi Anda;
              tetapi yang
              lebih penting di sini adalah bahwa kenyataannya
              mungkin tidak begitu
              jauh dari apa yang baru saja dilaporkan. Sebenarnya
              ada arus
              psikologi yang telah memutuskan untuk mempelajari
              kepribadian
              individu dan cara mereka berhubungan dengan orang
              lain, mendalilkan
              keberadaan orang tua, orang dewasa dan anak dalam
              diri kita
              masing-masing. Subjek ini disebut analisis
              transaksional dan akan
              menjadi fokus buku ini.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Dalam
              konteks seperti saat ini, yang ditandai dengan krisis
              ekonomi dan
              sosial yang berkelanjutan, dampaknya hanya bisa
              berdampak regresif
              pada banyak organisasi perusahaan, menciptakan
              kondisi untuk
              menonjolkan gangguan organisasi dan fenomena
              disfungsional lainnya.
              Stres, kelelahan, mobbing, demotivasi, konflik
              serikat pekerja,
              kesulitan dalam kolaborasi dan kesalahpahaman telah
              berlipat ganda
              karena iklim umum ketidakpercayaan terhadap masa
              depan dan kurangnya
              proyek sosial bersama.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Dalam
              gambaran yang mengkhawatirkan ini, penangkal penting
              terhadap
              pembubaran tatanan produktif dan sosial dapat
              ditemukan dalam fokus
              baru pada modal manusia dan pengembangan keterampilan
              dan kemampuan
              relasional yang terkait dengan dunia kerja, ke bidang
              manajemen
              hubungan dan komunikasi internal dan eksternal yang
              menjadi ciri
              setiap entitas ekonomi, dari perusahaan kecil hingga
              organisasi
              besar. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Selama
              periode sejarah ekonomi kita seperti yang baru saja
              dijelaskan, ada
              kebutuhan mendesak untuk menemukan kembali dan
              menghargai
              gagasan-gagasan dan praktik-praktik yang termasuk
              dalam bidang
              psikologi ilmiah yang dapat membantu mengelola
              situasi perubahan
              besar yang kita hadapi. Analisis transaksional
              memiliki semua
              karakteristik yang diperlukan untuk mendukung orang
              dalam mengelola
              efek regresif yang disebutkan di atas dalam dunia
              kerja, melalui
              kesadaran akan mekanisme pengambilan keputusan
              sendiri, keadaan ego
              yang menjadi ciri sikap individu yang berbeda, dan
              permainan
              psikologis yang secara tidak sadar dimainkan dalam
              situasi stres.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Mempelajari
              analisis transaksional memungkinkan orang untuk lebih
              memahami apa
              yang memotivasi mereka untuk membuat keputusan
              tertentu di tempat
              kerja, apa posisi eksistensial mereka, dan permainan
              konstruktif atau
              destruktif apa yang pasti dimainkan dalam perusahaan.
              Kehidupan
              organisasi sangat bergantung pada pekerjaan dan
              pilihan pribadi
              individu yang membentuknya. Teori yang dirancang
              bertahun-tahun yang
              lalu oleh Eric Berne dapat membantu pekerja individu
              memahami orang
              lain dan membuat pilihan yang lebih baik, membawa
              pengalaman kerja
              kembali ke dimensi subyektif dan pribadi yang lebih
              otentik, serta
              membebaskan orang dari logika keniscayaan yang dapat
              mencirikan
              setiap periode krisis dan perubahan.
            
          
        
      
    
  





 











  

    

      

        

          

            

              
DAFTAR
              ISTILAH
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
A
              = Orang Tua
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
B
              = Dewasa
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
C
              = Anak
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Mengapa
              orang berperilaku dengan cara tertentu di tempat
              kerja? Apa motivasi
              yang menggerakkan mereka? Apakah ada pendekatan
              metodologis yang
              berguna untuk membingkai berbagai sikap dan tindakan
              yang dilakukan
              oleh individu dalam organisasi perusahaan, untuk
              mengelolanya
              sedemikian rupa untuk memelihara situasi yang saling
              menguntungkan
              dan bersinergi? Model teoritis analisis transaksional
              diciptakan
              untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti ini,
              yaitu untuk
              menawarkan aplikasi operasional untuk beberapa
              penemuan utama yang
              termasuk dalam psikologi dinamis dan mekanisme
              terkait fungsi jiwa
              kita.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Agar
              berhasil dalam hal ini, bidang sudi yang menarik ini
              mengasumsikan
              bahwa adalah mungkin untuk memodifikasi kemungkinan
              kita untuk
              memahami dan berinteraksi dengan orang lain melalui
              pengenalan posisi
              eksistensial kita sendiri, serta melalui hubungan
              antara dinamika
              internal kepribadian yang berbeda: orang tua, orang
              dewasa dan anak.
              Tiga tahap ego bergantian dalam mengendalikan keadaan
              kognitif
              individu selama sehari, sehingga menimbulkan
              fenomenologi
              transaksional. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Setelah
              mempertimbangkan asumsi ini, menjadi jelas bahwa
              kemungkinan untuk
              mengelola banyak situasi kompleksitas yang menjadi
              ciri hubungan
              manusia dalam organisasi modern tidak bergantung
              (hanya atau harus)
              pada kapasitas otoriter untuk mendominasi orang lain,
              melainkan pada
              kewibawaan yang berasal dari pemahaman diri sendiri
              dan kemampuan
              untuk membaca dengan benar situasi di mana seseorang
              menemukan
              dirinya beroperasi. Dengan mengikuti prinsip ini,
              analisis
              transaksional memandu orang ke arah pengelolaan
              situasi kerja yang
              tidak nyaman, penerimaan batas-batas pribadi dan
              antarpribadi,
              pengakuan potensi sumber daya manusia, dan
              konkretisasi hubungan
              positif yang mampu memelihara diri mereka sendiri
              dari waktu ke
              waktu.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Sesuai
              dengan premis ini (penolakan dominasi lawan bicara
              dan pencarian
              kekuasaan, demi pengembangan kecerdasan emosional dan
              ketegasan),
              tujuan yang diputuskan oleh Eric Berne untuk
              menghidupkan subjek
              dapat direalisasikan: untuk mengembangkan orang dan
              organisasi di
              mana mereka berpartisipasi, atas dasar pertukaran dan
              penghargaan
              timbal balik. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Dengan
              mengadopsi asumsi-asumsi yang baru saja diuraikan,
              analisis
              transaksional telah menunjukkan dari waktu ke waktu
              kemampuannya
              untuk menjadi alat pragmatis untuk mengelola dan
              menyelesaikan
              konflik, yang dapat digunakan oleh setiap anggota
              organisasi
              perusahaan, terlepas dari peran atau posisinya.
              Seperti yang dapat
              diamati dalam sejarah kasus dan contoh-contoh yang
              disajikan dalam
              penelitian ini dan pekerjaan elaborasi, hasil terbaik
              dalam penerapan
              metodologi ini selalu diperoleh pada tingkat
              kelompok, baik di bidang
              perusahaan maupun di bidang terapeutik (di mana
              subjek benar-benar
              mengalami permulaannya).
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Untuk
              meletakkan dasar-dasar bagi pekerjaan penelitian ini,
              berikut ini
              adalah daftar beberapa poin yang akan dieksplorasi
              selama diskusi
              ini. Kami akan mengklarifikasi:
            
          
        
      
    
  



  
	



        

  

    

      

        

          

            

              
apa
                      struktur psikologis yang menggerakkan dan
              memotivasi orang untuk
                      bertindak, dalam konteks pekerjaan.
            
          
        
      
    
  


        

  
	



        

  

    

      

        

          

            

              
Mengapa
                      orang mengadopsi sikap dan perilaku tertentu
              di tempat kerja mereka
                      dan mengapa beberapa di antaranya menimbulkan
              konflik.
            
          
        
      
    
  


        

  
	



        

  

    

      

        

          

            

              
Strategi
                      apa yang bisa dipraktikkan untuk menganalisis
              situasi kerja yang
                      kompleks dan mengelolanya secara fungsional,
              dengan tujuan mendorong
                      pertumbuhan individu dan organisasi tempat
              mereka bekerja.
            
          
        
      
    
  


        

  
	



        

  

    

      

        

          

            

              
Cara
                      mengelola dan menyelesaikan situasi konflik
              yang dapat terjadi dalam
                      bisnis.
            
          
        
      
    
  










  

    

      

        

          

            

              
Tujuan
              akhir dari Analisis Transaksional yang diterapkan
              pada bidang
              pekerjaan adalah untuk memberikan kepada orang-orang
              tidak hanya alat
              praktis untuk menyelesaikan situasi yang bermasalah
              dan tidak nyaman,
              tetapi juga dengan sarana pemberdayaan yang nyata
              untuk manajemen
              karier dan, lebih umum lagi, untuk administrasi
              sumber daya manusia,
              serta dalam pengembangan modal intelektual
              mereka.
            
          
        
      
    
  





 



                    
                

                
            

            
        

    
        
            
                
                
                    
                        Latar belakang historis dan metodologis tentang analisis transaksional
                    

                    
                    
                        
                    

                    
                

                
                
                    
                    



 










  

    

      

        

          

            

              
Sebelum
              kita dapat mempelajari bagaimana analisis
              transaksional dapat menjadi
              alat yang berguna dalam pelayanan organisasi bisnis,
              perlu dijelaskan
              bagaimana subjek ini muncul, dalam konteks historis
              apa dan dengan
              ekspektasi metodologis/aplikatif apa. Mari kita mulai
              dengan definisi
              teoretis:
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
<<
              Analisis transaksional, dalam ekspresi yang paling
              sederhana,
              berkaitan dengan mendiagnosis keadaan ego mana yang
              memicu stimulus
              transaksional dan yang menggerakkan reaksi
              transaksional. Menurut
              'Transactional Analysis Association', ini adalah
              teori kepribadian
              yang dirancang untuk mendorong perkembangan dan
              perubahan pribadi
              (
            
          
        
      
    
  


  

    

      

        

          

            

              
Ian
              Stewart, Vann Joines - 
            
          
        
      
    
  


  

    

      

        

          

            

              
TA
              Today: A New Introduction to Transactional
              Analysis
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Seperti
              yang akan kita uraikan lebih lanjut nanti, ketika
              kita mengeksplorasi
              sistem analisis struktural, wawasan besar di balik
              disiplin ini
              terletak pada penemuan dan aksesibilitas pada tingkat
              teoritis/praktis, sebuah sistem sikap yang koheren,
              yang berasal dari
              tiga keadaan batin yang berbeda (orang tua, orang
              dewasa, dan anak),
              yang pada gilirannya dapat menghasilkan pola perilaku
              yang otomatis
              dan berulang-ulang.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Secara
              khusus, berkat metodologi ini, dimungkinkan untuk
              mengirimkan metode
              universal (dan tidak hanya untuk orang dalam di
              bidang psikologis dan
              psikiatri) untuk mengenali dan menafsirkan repertoar
              dan sikap
              psikologis yang menjadi ciri ego-state; harus diingat
              bahwa yang
              terakhir ini bukan bagian yang ditafsirkan oleh
              individu, melainkan
              realitas psikologis yang dikondisikan oleh
              lingkungan, pengalaman
              sebelumnya dan sikap yang diambil terhadap pekerjaan
              atau, lebih
              umum, terhadap keberadaan seseorang.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Kelahiran
              disiplin ini (dari intuisi embrionik dari mana
              seluruh subjek
              kemudian berkembang) adalah karya psikiater Eric
              Berne (Montreal, 10
              Mei 1910 - 15 Juli 1970). Sarjana yang pada fase
              pertama kehidupan
              kerjanya mengabdikan dirinya dengan tekun pada teori
              psiko-analitik
              Freudian, seperti banyak orang lain yang kemudian
              memisahkan diri
              dari teori tersebut, memunculkan aliran studi
              psikodinamiknya
              sendiri: analisis transaksional. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Setelah
              lulus dari McGill University di Montreal pada tahun
              1931, Berne
              menyelesaikan gelar doktor dalam bidang kedokteran
              dan bedah pada
              tahun 1935. Dia kemudian pindah ke Amerika Serikat,
              di mana dia
              memutuskan untuk berspesialisasi dalam psikiatri di
              Universitas Yale,
              belajar dengan psikoanalis terkenal Paul Federn. Ia
              menghentikan
              studinya karena pecahnya Perang Dunia II, tetapi
              (seperti yang akan
              kita lihat nanti) melanjutkannya kemudian ketika ia
              tiba di San
              Francisco.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Pada
              tingkat historis, penting untuk ditekankan bahwa
              psikiater sepenuhnya
              mengalami drama Perang Dunia II, sebuah pengalaman
              yang juga
              mengganggu pelatihan klinisnya. Dia berpartisipasi
              dalam konflik
              dengan mendaftar sebagai dokter di Angkatan Darat AS,
              bertugas di
              Rumah Sakit Angkatan Darat Bushnell di Ogden, Utah.
              Ketika perang
              berakhir pada tahun 1945, ia melanjutkan studinya di
              Institut
              Psikoanalitik San Francisco, di bawah arahan Erik
              Erikson. Dia
              kemudian menjadi terapis kelompok dan mulai
              mengembangkan dengan
              wawasannya sendiri model ego states, yang sudah
              dibuat sketsa oleh
              Pual Ferdern (murid langsung Sigmund Freud). 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Pekerjaan
              ini akan mengarah beberapa tahun kemudian ke teori
              analisis
              transaksional, sebuah metodologi yang dalam banyak
              hal berbeda dari
              analisis psikologis Freudian, yang membuat Berne
              (pada tahun 1949)
              membuat pemutusan hubungan definitif dengan
              psikoanalisis dan
              Institut Psikoanalitik San Francisco.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Setelah
              membuat premis-premis biografis ini, adalah tepat
              untuk melanjutkan
              dengan penyelidikan tentang dampak kelahiran subjek
              ini terhadap
              psikologi klinis dan pekerjaan, mulai dari penelitian
              pribadi awal
              Berne yang kemudian mengarah pada publikasi
              pertamanya, hingga saat
              ini. Dalam praktiknya, analisis transaksional
              mewakili teori
              kepribadian pasca-Freudian, yang berusaha
              mengembangkan konsep yang
              mendasari psikologi mendalam. Mari kita ingat poin
              penting: di antara
              landasan perumusan jiwa manusia yang diusulkan oleh
              bapak
              psikodinamika adalah dua topik Freudian tentang
              sadar, tidak sadar
              dan bawah sadar / ego, es dan superego, yang nantinya
              akan diuraikan
              oleh Berne. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Model
              topografi Freudian kemudian mengalami beberapa
              evolusi, yang
              dielaborasi oleh berbagai sarjana yang berurusan
              dengan psikologi
              dinamis, yang juga dikenal sebagai psikologi
              mendalam. Nah, dari
              keraguan yang muncul dalam aplikasi praktis Eric
              Berne dari arus
              teoretis inilah lahir postulat dasar pertama dari
              analisis
              transaksional, diikuti dengan penciptaan model A-B-C
              (orang tua,
              dewasa dan anak). 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Pendekatan
              yang berbeda ini menawarkan, menurut Berne, dua jenis
              keuntungan: di
              satu sisi, ini memungkinkan penerapan teorinya dalam
              sejumlah besar
              konteks, yang tidak harus mengacu pada konteks
              klinis. Faktanya,
              terminologi sederhana dan lugas yang digunakan dalam
              Analisis
              Transaksional menyebabkan perluasannya ke
              bidang-bidang yang tetap
              dihalangi atau setidaknya jauh dari psikoanalisis
              Freudian. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Di
              sisi lain, pendekatan transaksional menempatkan
              penekanan tidak lagi
              pada ego-state, tetapi pada interaksi yang terbentuk
              ketika ini
              bergabung. Istilah yang dipilih oleh penulis disiplin
              ini adalah
              transaksi, sebuah kata yang menyiratkan kedinamisan
              studi ini dan
              kemungkinan intervensi pragmatis untuk mencapai hasil
              operasional. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Dalam
              pengertian inilah Berne telah berulang kali
              menyarankan bagaimana
              mungkin untuk sampai pada katarsis aktif pasien
              seseorang, sedangkan
              psikoanalisis lebih berfokus pada pemahaman mereka.
              Sebuah konsep
              pragmatis yang jelas-jelas memiliki nilai yang
              bermanfaat juga dan
              terutama dalam konteks pekerjaan.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Seiring
              berjalannya waktu, studi tentang transaksi dan cara
              mereka berevolusi
              membuat Berne menggambarkan konsep permainan, yaitu
              serangkaian pola
              sosial yang dilakukan oleh dua atau lebih lawan
              bicara yang sering
              kali tidak disadari, atas dasar banyak kesalahpahaman
              dan konflik
              yang ditemukan dalam konteks kerja.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Pada
              tahun 1964, pendiri subjek baru ini menerbitkan buku
              'What's the game
              we're playing', diikuti pada tahun 1964 oleh
              'Hello... and then what?
              Akan tetapi, psikiater Thomas Anthony Harris, yang
              secara definitif
              akan menjelaskan subjek tersebut kepada masyarakat
              umum dengan
              menulis buku terlaris 'I'm OK, You're OK' pada tahun
              1969. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Juga
              pada tahun 1964, Eric Berne mendirikan asosiasi
              profesional yang
              mengumpulkan para praktisi analisis transaksional
              dari seluruh dunia:
              ITAA (asosiasi analisis transaksional internasional).
              Yang membedakan
              teori Berne adalah denominator umum terendah yang
              tidak akan pernah
              meninggalkan pendekatan praktis peneliti sepanjang
              hidup: kepercayaan
              pada potensi manusiawi orang lain. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Faktanya,
              prinsip teoretis Okayness akan mendasari seluruh
              sistem teoretis dan
              empiris yang akan menjadi ciri khas analisis
              transaksional, termasuk
              di dalamnya dalam lingkup psikologi humanistik:
              faktanya, Eric Berne
              akan selalu menegaskan kembali keyakinannya yang
              mendalam dalam
              pengambilan keputusan dan kapasitas transformatif
              dari setiap
              individu. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Di
              sisi lain, memberikan kepercayaan kepada individu
              adalah praktik yang
              telah diintrojeksikan oleh psikiater mengikuti
              pendekatan Eriksonian
              dan yang juga menemukan konfirmasi dalam karya
              psikiater Inggris yang
              terkenal, Donald W. Winnicott, ketika ia menguraikan
              asumsi
              lingkungan yang 'mengandung'. Dengan istilah ini ia
              ingin menunjukkan
              perasaan dukungan regeneratif dan primordial yang
              diberikan oleh ibu
              kepada anaknya, ketika ia merangkulnya pada saat ia
              datang ke dunia
              dan ketika ia mendukungnya di bulan-bulan pertama
              kehidupan, sehingga
              mentransmisikan kepadanya kepercayaan mendasar untuk
              dapat menerima
              lingkungan rujukannya sebagai tempat yang tidak
              bermusuhan. Demikian
              pula, lingkungan kerja harus mendukung bagi para
              pekerja yang sering
              berkunjung ke sana.
            
          
        
      
    
  






  

    

      

        

          

            

              
Berne
              berbicara tentang Okeyness sebagai 'sesuatu yang
              diberikan kepada
              seseorang pada masa kanak-kanak atau dipaksa untuk
              belajar kemudian
              dengan usaha keras; itu tidak dapat dicapai dengan
              tindakan kehendak
              yang sederhana'.
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